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Abstract: This study examines the use of formative feedback in interactive learning to
support students' concentration and learning engagement at SMA Negeri 2 Tenggarong,
Indonesia. It employs a qualitative case study approach using a pre-cycle questionnaire
and classroom observations conducted across two instructional cycles. The pre-cycle
questionnaire involved 37 students, while observations in Cycles I and II included 31 and
29 students, respectively. Data were analyzed descriptively and thematically to examine
learning difficulties, feedback practices, students' responses, and instructional adjustments.
The initial questionnaire indicated that 40.5% of students struggled to maintain
concentration, 37.8% had difficulty understanding the material, and 91.9% reported
receiving explanations or feedback from their teachers. Interactive activities included
question-and-answer sessions, short quizzes with immediate feedback, group discussions,
guided practice, and visual learning media. The proportion of observed students meeting
the sustained-attention indicator increased from 64.5% in Cycle I to 100% among those
present in Cycle II. These findings suggest an association between formative feedback,
instructional follow-up, and improvements in observed learning behaviors. However,
because multiple instructional strategies were implemented simultaneously and attendance
differed between cycles, the independent effect of formative feedback cannot be
established. The study contributes an integrated framework linking the identification of
learning difficulties, feedback delivery, instructional follow-up, and evaluation of students'
learning progress.
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Pendahuluan oleh kemampuan guru dalam menyampaikan materi,

Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan
salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan
pendidikan yang berorientasi pada pengembangan
kompetensi dan pencapaian hasil belajar siswa.
Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan

Email: mi6905241@gmail.com

tetapi juga oleh kemampuannya mengidentifikasi
kebutuhan, memantau perkembangan, dan
memberikan bantuan terhadap kesulitan belajar yang
dialami siswa. Dalam konteks tersebut, asesmen
formatif memiliki kedudukan strategis sebagai proses
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penilaian yang dilaksanakan selama kegiatan
pembelajaran untuk memperoleh informasi mengenai
kemajuan belajar dan menentukan langkah perbaikan.
Black dan Wiliam menegaskan bahwa asesmen
formatif dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pembelajaran apabila informasi yang
diperoleh dimanfaatkan untuk menyesuaikan proses
pengajaran dan mendukung kebutuhan belajar
siswa(Black & Wiliam, 1998). Dengan demikian,
asesmen formatif tidak hanya berfungsi sebagai
instrumen pengukuran hasil belajar, tetapi juga sebagai
dasar pengambilan keputusan pedagogis yang
memungkinkan guru merancang pembelajaran secara
lebih responsif dan berkelanjutan.

Salah satu komponen utama dalam pelaksanaan
asesmen formatif adalah pemberian umpan balik
(feedback) yang bertujuan membantu siswa memahami
tingkat pencapaian, mengidentifikasi kesalahan, dan
menentukan langkah perbaikan pembelajaran. Umpan
balik formatif merupakan bentuk komunikasi
pedagogis antara guru dan siswa yang berorientasi
pada peningkatan kualitas proses belajar. Hattie dan
Timperley menjelaskan bahwa umpan balik yang
efektif berkaitan dengan tiga pertanyaan utama, yaitu
tujuan  pembelajaran  yang  hendak  dicapai,
perkembangan pencapaian siswa, dan tindakan yang
diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar(Hattie &
Timperley, 2007). Sejalan dengan pandangan tersebut,
Shute mengemukakan bahwa umpan balik formatif
perlu disampaikan secara spesifik, jelas, mendukung,
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik(Shute,
2008). Oleh karena itu, pemberian umpan balik tidak
seharusnya terbatas pada penilaian benar atau salah
terhadap jawaban siswa, tetapi perlu memberikan
informasi yang membantu mereka memahami
kesalahan dan memperbaiki strategi belajarnya.

Kesulitan belajar merupakan permasalahan yang
perlu  memperoleh  perhatian dalam  proses
pembelajaran karena dapat menghambat pencapaian
tujuan pendidikan. Kesulitan tersebut dapat muncul
dalam berbagai bentuk, seperti kurangnya pemahaman
terhadap konsep, ketidakmampuan menerapkan
pengetahuan, kesalahan dalam menyelesaikan tugas,
serta keterbatasan penguasaan keterampilan dasar
yang diperlukan dalam pembelajaran. Kesulitan belajar
juga dapat berkaitan dengan faktor internal, seperti
motivasi, pengetahuan awal, dan kemampuan
mengelola proses belajar, maupun faktor eksternal,
seperti strategi pembelajaran, lingkungan belajar, dan
ketersediaan dukungan akademik. Dalam menghadapi
kondisi tersebut, guru memerlukan informasi yang
memadai untuk mengidentifikasi bentuk kesulitan
yang dialami siswa sebelum menentukan strategi
penanganan yang tepat. Nainggolan dan Listiani
menjelaskan pentingnya pemberian umpan balik yang

korektif, informatif, dan spesifik untuk membantu
siswa memperbaiki kesalahan dalam menyelesaikan
soal matematika(Nainggolan & Listiani, 2024). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa umpan balik dapat
menjadi bagian dari strategi bantuan belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik kesulitan siswa.

Pemanfaatan umpan balik formatif dalam
mengatasi kesulitan belajar tidak hanya ditentukan
oleh ketepatan informasi yang diberikan guru, tetapi
juga oleh kemampuan siswa dalam memahami dan
menindaklanjutinya. Umpan balik yang telah
disampaikan belum tentu menghasilkan perbaikan
apabila siswa tidak memahami arahan, tidak memiliki
kesempatan melakukan revisi, atau mengalami
hambatan dalam menerapkan saran yang diberikan.
Carless dan Boud (2018) menekankan pentingnya
literasi umpan balik siswa (student feedback literacy),
yaitu ~kemampuan memahami, menilai, dan
menggunakan informasi umpan balik untuk
memperbaiki proses maupun hasil belajar. Selanjutnya,
Tay dan Lam menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dalam menindaklanjuti umpan balik berkaitan dengan
aspek kognitif, afektif, dan perilaku(Tay & Lam, 2022).
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas
umpan balik tidak dapat dinilai hanya dari aktivitas
guru dalam memberikan komentar, melainkan juga
perlu memperhatikan respons siswa, tindakan
perbaikan, dan perkembangan pembelajaran setelah
umpan balik diterima.

Kajian mengenai asesmen formatif dan
pemanfaatan umpan balik telah dilakukan oleh
sejumlah peneliti dengan fokus yang beragam. Black
dan Wiliam (1998) mengkaji hubungan antara asesmen

formatif dan peningkatan kualitas pembelajaran,
sedangkan Hattie dan Timperley (2007)
mengembangkan  analisis konseptual —mengenai

karakteristik dan faktor yang memengaruhi efektivitas
umpan balik. Shute (2008) secara khusus menelaah
karakteristik umpan balik formatif yang mendukung
perubahan pemahaman dan perilaku belajar. Pada
konteks pendidikan Indonesia, Yasman melalui
penelitian tentang implementasi asesmen formatif
dalam pembelajaran PPKn di SMA Negeri 1
Salimpaung menemukan penggunaan berbagai bentuk
asesmen, seperti tes awal, pertanyaan pemantik,
penugasan, presentasi, dan tes akhir(Yasman et al,
2025). Penelitian tersebut juga mengidentifikasi
keterbatasan waktu pembelajaran dan penyusunan
instrumen asesmen sebagai kendala yang dihadapi
guru. Berbagai penelitian tersebut memberikan
landasan teoretis dan empiris mengenai pentingnya
asesmen formatif serta tantangan penerapannya dalam

proses pembelajaran.
Penelitian lain memberikan perhatian terhadap
hubungan antara umpan balik dan respons peserta
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didik. Tay dan Lam (2022) mengkaji keterlibatan siswa
dalam berbagai praktik umpan balik guru dan
menemukan pentingnya motivasi serta kemampuan
siswa untuk menindaklanjuti informasi yang diterima.
Sementara itu, Januar dan Muzekki meneliti persepsi
guru terhadap penggunaan asesmen formatif dalam

pembelajaran matematika pada tingkat sekolah
menengah pertama(Januar & Muzekki, 2025).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru
memahami manfaat asesmen formatif dalam

memantau perkembangan belajar, tetapi menghadapi
tantangan berupa keterbatasan waktu dan tingginya
beban kerja. Adapun Nainggolan dan Listiani lebih
menitikberatkan kajian pada pemberian umpan balik
untuk  memperbaiki  kesalahan siswa  dalam
menyelesaikan soal matematika(Nainggolan & Listiani,
2024). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kajian asesmen formatif telah berkembang pada
aspek pelaksanaan, persepsi guru, keterlibatan siswa,
dan perbaikan kesalahan belajar, tetapi masing-masing
memiliki perbedaan fokus serta konteks penelitian.

Berdasarkan  kajian  penelitian  terdahulu,
kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi
perhatian dalam penelitian ini adalah perlunya analisis
yang menghubungkan pelaksanaan umpan balik
formatif, karakteristik kesulitan belajar, respons siswa,
dan tindak lanjut guru sebagai satu rangkaian proses
pembelajaran. Sejumlah penelitian telah menjelaskan
manfaat umpan balik maupun hambatan pelaksanaan
asesmen formatif, tetapi keterkaitan antara pemberian
umpan balik dan penggunaannya dalam membantu
kesulitan belajar masih perlu dianalisis lebih mendalam
pada konteks sekolah tertentu. Dalam hal ini, SMA
Negeri 2 Tenggarong dipilih sebagai lokasi penelitian
untuk memperoleh pemahaman kontekstual mengenai
praktik pemanfaatan umpan balik formatif dalam
kegiatan pembelajaran. Penelitian diarahkan untuk
menelaah bagaimana guru mengidentifikasi kesulitan
belajar, menentukan bentuk umpan balik, memfasilitasi
respons siswa, dan melaksanakan tindak lanjut
pembelajaran. Dengan demikian, fokus kajian tidak
hanya terletak pada pemberian umpan balik, tetapi
juga pada proses pemanfaatan dan evaluasinya
berdasarkan pengalaman guru serta siswa.

Bertolak dari kesenjangan tersebut, kebaruan
(novelty) yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah
pengembangan kerangka analisis pemanfaatan umpan
balik  formatif yang mengintegrasikan empat
komponen utama, yaitu identifikasi kesulitan belajar,
pemberian umpan balik, respons siswa dan tindak
lanjut pembelajaran, serta evaluasi perkembangan
belajar. Keempat komponen tersebut digunakan untuk
menganalisis hubungan antara informasi hasil
asesmen, tindakan pedagogis guru, keterlibatan siswa,
dan perubahan pemahaman yang dapat diamati

melalui proses pembelajaran. Pendekatan ini
menempatkan umpan balik formatif sebagai proses
interaktif =~ dan  berkelanjutan, bukan sekadar
penyampaian komentar atau koreksi terhadap hasil
pekerjaan siswa. Kebaruan penelitian diarahkan pada
pemetaan  hubungan  antarkomponen  tersebut
berdasarkan kondisi empiris di SMA Negeri 2
Tenggarong, sehingga diharapkan dapat menghasilkan
pemahaman yang lebih kontekstual mengenai faktor-
faktor yang mendukung maupun menghambat
pemanfaatan umpan balik formatif dalam membantu
siswa mengatasi kesulitan belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
diarahkan untuk menjawab empat pertanyaan utama,
yaitu: (1) bagaimana bentuk dan pelaksanaan umpan
balik formatif yang diberikan guru di SMA Negeri 2
Tenggarong; (2) bagaimana guru mengidentifikasi
kesulitan belajar yang dialami siswa melalui asesmen
formatif; (3) bagaimana respons siswa dan strategi
tindak lanjut guru dalam memanfaatkan umpan balik
formatif untuk membantu mengatasi kesulitan belajar;
serta (4) apa saja faktor pendukung dan penghambat
pemanfaatan umpan balik formatif dalam proses

pembelajaran.  Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis bentuk pelaksanaan umpan balik
formatif, mengidentifikasi karakteristik kesulitan

belajar siswa, mengkaji respons serta tindak lanjut
pembelajaran, dan menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi  pemanfaatannya. Secara  teoretis,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian asesmen formatif
melalui pemahaman mengenai hubungan antara
pemberian umpan balik, keterlibatan siswa, dan
perbaikan pembelajaran. Secara praktis, hasil penelitian
diharapkan menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi
bagi guru serta pihak sekolah dalam mengembangkan
strategi umpan balik formatif yang lebih spesifik,
responsif, dan berorientasi pada kebutuhan belajar
siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus (case
study) yang bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam pemanfaatan umpan balik formatif guru
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMA Negeri
2 Tenggarong(Wulandari et al., 2025). Pendekatan ini
dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman
proses, pengalaman, dan interaksi antara guru dan
siswa dalam pelaksanaan asesmen formatif, khususnya
pada kegiatan identifikasi kesulitan belajar, pemberian
umpan balik, serta tindak lanjut pembelajaran. Melalui
pendekatan studi kasus, penelitian diarahkan untuk
memperoleh gambaran kontekstual mengenai strategi

guru dalam memberikan umpan balik yang
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konstruktif, respons siswa terhadap arahan perbaikan,
serta faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan
umpan balik formatif dalam proses pembelajaran.

Subjek  penelitian  meliputi guru yang
melaksanakan asesmen formatif dan siswa yang
mengalami kesulitan belajar di SMA Negeri 2
Tenggarong. Pemilihan informan dilakukan secara
purposif (purposive sampling) dengan
mempertimbangkan keterlibatan dan pengalaman
informan dalam  proses pemberian maupun
penerimaan  umpan  balik  formatif. = Teknik
pengumpulan data dirancang melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi(Jailani, 2023).
Observasi digunakan untuk mengamati proses
pemberian umpan balik serta interaksi guru dan siswa
selama pembelajaran, sedangkan wawancara bertujuan
menggali pengalaman, persepsi, dan kendala yang
dihadapi dalam pemanfaatan umpan balik(Komara et
al, 2025). Studi dokumentasi dilakukan melalui
penelaahan hasil asesmen formatif, pekerjaan siswa,
catatan pembelajaran, dan dokumen evaluasi yang
relevan. Penggunaan Dberbagai teknik tersebut
bertujuan memperoleh informasi yang komprehensif
mengenai pelaksanaan umpan balik formatif dan
tindak lanjutnya dalam membantu siswa mengatasi
kesulitan belajar.

Teknik analisis data menggunakan model
analisis interaktif Miles dan Huberman yang mencakup
reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).
Pada tahap reduksi, data yang diperoleh diseleksi dan
dikelompokkan berdasarkan tema utama, yaitu bentuk
umpan balik formatif, karakteristik kesulitan belajar
siswa, respons siswa, strategi tindak lanjut guru, serta
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya.
Selanjutnya, data disajikan secara deskriptif dan
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola
hubungan antara pemberian umpan balik, tindakan
perbaikan, dan perkembangan belajar siswa.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan
teknik dengan membandingkan informasi dari guru,
siswa, hasil observasi, dan dokumen pembelajaran.
Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara kritis
untuk menghasilkan pemahaman mengenai
pemanfaatan umpan balik formatif sebagai strategi
pedagogis dalam membantu mengatasi kesulitan
belajar siswa di SMA Negeri 2 Tenggarong.

Pembahasan
Kondisi Awal dan Identifikasi Kesulitan Belajar
Siswa

Hasil penelitian pada tahap pra-siklus
menunjukkan bahwa proses pembelajaran di SMA
Negeri 2 Tenggarong secara umum memperoleh
tanggapan positif dari siswa, meskipun masih

ditemukan  sejumlah  kesulitan  belajar  yang
memerlukan  perhatian.  Berdasarkan  kuesioner
terhadap 37 siswa, sebanyak 40,5% responden

menyatakan mudah kehilangan konsentrasi ketika
guru menjelaskan materi, 35,1% mengalami kebosanan
selama pembelajaran, dan 37,8% mengalami kesulitan
memahami materi. Selain itu, 37,8% siswa menyatakan
mengalami kesulitan mengerjakan tugas, sedangkan
54,0% merasa bahwa pembelajaran masih lebih banyak
berpusat pada penjelasan guru dibandingkan aktivitas
siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
permasalahan belajar berkaitan dengan pemahaman
materi, konsentrasi, dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

No Aspek yang Diamati Persentase

1 Kesulitan rflempertahankan 40,5%
konsentrasi

2 Kebosanan selama pembelajaran 35,1%

3 Kesulitan memahami materi 37,8%

4  Kesulitan mengerjakan tugas 37,8%

5 Persepsi pembelajaran  berpusat 54.0%
pada guru

6 Me.mpen.)leh penjelasan atau umpan 91,9%
balik dari guru

Sumber: Hasil kuesioner pra-siklus, N = 37 (2026).

Hasil jawaban esai memperlihatkan bahwa
kesulitan yang dialami siswa terutama berkaitan
dengan penjelasan materi yang terlalu panjang,
penyampaian yang dianggap terlalu cepat, serta
gangguan konsentrasi akibat suasana kelas dan
penggunaan telepon genggam. Sebagian siswa juga
menyatakan membutuhkan penjelasan yang lebih
sederhana, contoh konkret, dan kegiatan pembelajaran
yang lebih bervariasi (Bahri et al., 2026). Di sisi lain,
tingginya persentase siswa yang mengaku telah
memperoleh umpan balik menunjukkan adanya
praktik pemberian penjelasan terhadap jawaban yang
kurang tepat. Namun, keberadaan umpan balik
tersebut  belum  sepenuhnya  menggambarkan
kemampuan siswa dalam memanfaatkannya untuk
memperbaiki kesulitan belajar. Oleh karena itu,
diperlukan analisis terhadap pemberian umpan balik
dan tindak lanjut pembelajaran agar bantuan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pelaksanaan Umpan Balik Formatif Guru dalam
Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 91,9%
siswa menyatakan bahwa guru memberikan penjelasan
atau umpan balik ketika jawaban mereka kurang tepat,
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sedangkan 8,1% menyatakan belum merasakan hal
tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian
umpan balik telah menjadi bagian dari pengalaman
pembelajaran sebagian besar responden. Dalam
konteks asesmen formatif, umpan balik berfungsi
memberikan informasi mengenai kesalahan, tingkat
pemahaman, dan langkah yang dapat dilakukan siswa
untuk memperbaiki hasil belajarnya (Putri & Zakir,
2023). Hattie dan Timperley (2007) menjelaskan bahwa
umpan balik yang efektif perlu memberikan kejelasan
mengenai tujuan pembelajaran, pencapaian siswa, dan
tindakan perbaikan yang diperlukan. Dengan
demikian, umpan balik tidak hanya berupa koreksi

jawaban, tetapi juga dapat menjadi sarana
pembimbingan dalam proses belajar.
Pelaksanaan umpan balik dalam tindakan

pembelajaran terlihat melalui kegiatan tanya jawab,
kuis interaktif, latihan terbimbing, dan penguatan
materi. Pada Siklus I, guru memberikan kuis singkat
yang disertai umpan balik langsung untuk membantu
siswa mengetahui ketepatan jawaban dan memahami
kembali materi yang dipelajari. Pada Siklus 1II, kegiatan
tersebut dilanjutkan melalui penyampaian materi
secara bertahap, pemberian petunjuk tugas yang lebih
jelas, latihan terbimbing, dan penjelasan terhadap
jawaban yang kurang tepat. Praktik ini menunjukkan
bahwa umpan balik digunakan bersama strategi
pembelajaran interaktif untuk mendukung pemahaman
siswa. Meskipun demikian, laporan penelitian belum
mendokumentasikan secara terperinci kualitas setiap
umpan balik maupun perubahan hasil pekerjaan siswa
setelah menerima arahan perbaikan.

Strategi Guru dalam Memanfaatkan Umpan Balik
Formatif untuk Membantu Mengatasi Kesulitan
Belajar

Strategi guru dalam membantu mengatasi
kesulitan belajar siswa dilakukan melalui penyesuaian
metode pembelajaran berdasarkan hasil identifikasi
masalah pada tahap pra-siklus. Permasalahan yang
ditemukan meliputi kesulitan mempertahankan
konsentrasi, kebosanan, kurangnya pemahaman
materi, dan hambatan dalam mengerjakan tugas
(Rahmah et al., 2025). Berdasarkan kondisi tersebut,
guru bersama peneliti merancang pembelajaran
interaktif melalui diskusi kelompok, tanya jawab, kuis
singkat, permainan edukatif, penggunaan media visual,
dan kegiatan ice breaking. Strategi tersebut bertujuan
meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus
memberikan  kesempatan kepada guru untuk
memeriksa pemahaman dan menyampaikan umpan
balik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Pada Siklus 1, pembelajaran dilaksanakan
dengan mengurangi dominasi penjelasan satu arah dan
memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa

untuk berpartisipasi. Guru menyampaikan materi
secara singkat, menggunakan contoh kehidupan sehari-
hari, serta memberikan kuis yang disertai penjelasan
terhadap jawaban siswa (Eqraygi & Riwayati, 2026).
Hasil refleksi menunjukkan bahwa sebagian siswa
masih  mengalami  kesulitan = mempertahankan
perhatian dalam waktu lama. Oleh karena itu, pada
Siklus 1II dilakukan perbaikan melalui variasi aktivitas,
pembagian peran dalam kelompok, pemberian
instruksi secara bertahap, serta penguatan positif
terhadap partisipasi siswa. Perbaikan tersebut
memperlihatkan  penggunaan  informasi  hasil
pengamatan untuk menyesuaikan proses pembelajaran
secara berkelanjutan.

Berdasarkan temuan tersebut, pemanfaatan
umpan balik formatif dapat dipahami sebagai salah
satu bagian dari strategi guru dalam merespons
kesulitan  belajar. Umpan  balik = membantu
menyediakan informasi mengenai pemahaman siswa,
sedangkan tindak lanjut pembelajaran memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memperoleh penjelasan
tambahan dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar
(Asyari et al, 2024). Namun, karena tindakan
penelitian ~ menggabungkan  beberapa  metode
pembelajaran secara bersamaan, kontribusi umpan
balik tidak dapat dipisahkan secara kuantitatif dari
pengaruh diskusi, media visual, kuis, dan aktivitas
interaktif lainnya. Dengan demikian, pemanfaatan
umpan balik dalam penelitian ini lebih tepat dipahami
sebagai bagian dari upaya perbaikan pembelajaran,
bukan sebagai faktor tunggal yang terbukti mengatasi
seluruh kesulitan belajar siswa.

Respons dan Perkembangan Belajar Siswa pada
Siklus I dan Siklus II

Hasil observasi menunjukkan adanya
perkembangan pada beberapa indikator konsentrasi
dan keterlibatan siswa setelah penerapan tindakan
pembelajaran  interaktif. Pada Siklus I yang
dilaksanakan tanggal 9 Oktober 2026 dengan 31 siswa,
seluruh siswa tercatat fokus pada penjelasan guru.
Sebanyak 25 siswa (80,6%) menunjukkan kondisi bebas
gangguan, aktif bertanya atau menjawab, serta terlibat
dalam diskusi. Sementara itu, 20 siswa (64,5%)
menunjukkan ketahanan perhatian dalam waktu yang
lebih lama. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator telah mencapai target
keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%, tetapi
ketahanan perhatian masih memerlukan perbaikan.
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Tabel 2. Perbandingan Hasil Observasi Siklus I dan
Siklus II

. . _ Siklus I
Indikator Pengamatan Siklus I (N =31) (N = 29)
Fokus pada penjelasan 100% 40,5%
Bebas gangguan 80,6% 35,1%
Aktl.f bertanya dan 80,6% 37.8%
menjawab
Terlibat dalam diskusi 80,6% 37,8%
Ketahanan perhatian 64,5% 54,0%

lama

Sumber: Hasil observasi Siklus I dan Siklus II
(2026). Persentase menggunakan jumlah siswa yang
hadir dan diamati pada masing-masing siklus. Pada
Siklus 1II, 29 dari 31 siswa terdaftar hadir, setara dengan
93,55% dari jumlah siswa kelas.

Pada Siklus II yang dilaksanakan tanggal 12
Oktober 2026, sebanyak 29 siswa hadir dan seluruhnya
tercatat memenuhi kelima indikator observasi. Hasil ini
memperlihatkan peningkatan proporsi siswa yang
menunjukkan kondisi positif pada indikator bebas
gangguan, keaktifan bertanya, keterlibatan diskusi, dan
ketahanan  perhatian  dibandingkan  Siklus L
Perkembangan  tersebut = menunjukkan  bahwa
pembelajaran interaktif yang mencakup kegiatan
umpan balik, penguatan materi, dan penyesuaian
strategi pembelajaran berkaitan dengan perbaikan
perilaku belajar yang teramati. Meskipun demikian,
perbedaan jumlah siswa yang hadir pada kedua siklus
perlu diperhatikan. Selain itu, perubahan tingkat
pemahaman materi dan kemampuan menyelesaikan
tugas belum dapat dibandingkan secara langsung
karena data kuesioner akhir siklus maupun
pengukuran hasil belajar yang setara tidak tersedia.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan
Umpan Balik Formatif

Pemanfaatan umpan balik formatif didukung
oleh kondisi komunikasi pembelajaran yang relatif
positif. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 83,8%
siswa menilai penjelasan guru mudah dipahami, 97,3%
menyatakan  media = pembelajaran  membantu
pemahaman  materi, dan seluruh responden
menyatakan memperoleh kesempatan untuk bertanya
serta berdiskusi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
ruang interaksi antara guru dan siswa yang dapat
mendukung pemberian umpan balik. Kesempatan
bertanya, penggunaan media yang sesuai, serta
kegiatan diskusi memungkinkan guru memperoleh
informasi mengenai  pemahaman siswa dan

memberikan penjelasan tambahan ketika ditemukan
kesulitan.

Sementara itu, faktor penghambat yang
teridentifikasi meliputi kesulitan mempertahankan
konsentrasi, rasa bosan, gangguan penggunaan telepon
genggam, dan penyampaian materi yang dirasakan
terlalu panjang atau cepat oleh sebagian siswa.
Hambatan tersebut dapat memengaruhi perhatian
siswa ketika menerima penjelasan maupun umpan
balik dari guru (Lubis, 2025). Oleh karena itu,
pemberian umpan balik perlu didukung oleh strategi
pembelajaran  yang jelas, penggunaan bahasa
sederhana, penjelasan secara bertahap, dan kesempatan
memperbaiki kesalahan. Berdasarkan tindakan yang
dilakukan, penggabungan umpan balik dengan
kegiatan interaktif merupakan salah satu pendekatan
yang digunakan guru untuk merespons hambatan
tersebut. Namun, faktor pendukung dan penghambat
yang diidentifikasi masih terbatas pada data kuesioner
dan observasi yang tersedia.

Sintesis Pemanfaatan Umpan Balik Formatif dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian,
pemanfaatan umpan balik formatif dapat dianalisis
melalui empat komponen utama, yaitu identifikasi
kesulitan belajar, pemberian umpan balik, tindak lanjut
pembelajaran, dan evaluasi perkembangan siswa.
Identifikasi dilakukan melalui kuesioner pra-siklus
yang mengungkap  permasalahan  konsentrasi,
pemahaman materi, dan penyelesaian tugas.
Pemberian umpan balik terlihat melalui penjelasan
terhadap jawaban yang kurang tepat, kegiatan tanya

jawab, dan kuis interaktif (Laisa et al, 2026).
Selanjutnya, tindak lanjut dilakukan melalui
penyampaian materi secara bertahap, latihan

terbimbing, penggunaan media visual, dan kegiatan
diskusi. Evaluasi dilaksanakan melalui observasi
terhadap konsentrasi dan keterlibatan siswa pada
Siklus 1 dan Siklus II. Keempat komponen tersebut
menunjukkan bahwa informasi mengenai kesulitan

belajar dapat digunakan sebagai dasar untuk
merancang dan memperbaiki pembelajaran secara
berkelanjutan.

Kontribusi penelitian ini terletak pada pemetaan
proses pemanfaatan umpan balik formatif sebagai
bagian dari tindakan pembelajaran interaktif dalam
merespons kesulitan belajar siswa di SMA Negeri 2
Tenggarong. Temuan penelitian memperlihatkan
bahwa pemberian umpan balik perlu dihubungkan
dengan identifikasi kebutuhan belajar, kegiatan tindak
lanjut, dan evaluasi perkembangan siswa agar memiliki
fungsi pedagogis yang lebih bermakna (Pirol et al,
2026). Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi
dasar bagi guru dalam mengembangkan umpan balik
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yang spesifik, mudah dipahami, dan disertai
kesempatan melakukan perbaikan. Namun, penelitian
ini masih terbatas pada pengamatan konsentrasi dan
keterlibatan siswa, sehingga belum dapat memastikan
efektivitas umpan balik formatif secara terpisah dalam
meningkatkan penguasaan materi atau menyelesaikan
kesulitan belajar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lanjutan yang secara khusus mendokumentasikan
bentuk umpan balik, respons siswa, hasil revisi
pekerjaan, dan perkembangan capaian belajar untuk
memperoleh bukti yang lebih kuat mengenai
kontribusi umpan balik formatif terhadap perbaikan
pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan umpan balik formatif guru di
SMA Negeri 2 Tenggarong merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan membantu mengatasi kesulitan
belajar siswa. Hasil kuesioner pra-siklus menunjukkan
bahwa 91,9% siswa telah memperoleh penjelasan atau
umpan balik ketika jawaban mereka kurang tepat.
Namun, masih terdapat 37,8% siswa yang mengalami
kesulitan memahami materi, 37,8%  kesulitan
mengerjakan tugas, dan 40,5% mudah kehilangan
konsentrasi selama pembelajaran. Untuk merespons
permasalahan tersebut, guru menerapkan umpan balik
langsung melalui tanya jawab, kuis interaktif,
penjelasan tambahan, dan latihan terbimbing yang
dipadukan dengan metode pembelajaran interaktif.
Hasil observasi menunjukkan perkembangan positif
pada beberapa indikator keterlibatan siswa dari Siklus I
menuju Siklus II, terutama ketahanan perhatian yang
meningkat dari 64,5% pada Siklus I menjadi 100% dari
29 siswa yang hadir pada Siklus II. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif yang
disertai umpan balik formatif dan tindak lanjut
pembelajaran berkaitan dengan perbaikan konsentrasi
serta keterlibatan siswa. Pelaksanaannya didukung
oleh komunikasi guru dan siswa yang terbuka serta
penggunaan  media  pembelajaran,  sedangkan
hambatannya  meliputi  kejenuhan,  gangguan
konsentrasi, dan penyampaian materi yang belum
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan seluruh siswa.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada
pemetaan pemanfaatan umpan balik formatif melalui
empat komponen yang saling berkaitan, yaitu
identifikasi kesulitan belajar, pemberian umpan balik,
tindak  lanjut  pembelajaran, dan  evaluasi
perkembangan siswa. Kerangka tersebut memberikan
pemahaman bahwa umpan balik formatif tidak cukup
hanya berupa koreksi jawaban, tetapi perlu disertai
arahan perbaikan dan kesempatan bagi siswa untuk

meningkatkan = pemahamannya. Secara  praktis,
penelitian ini memberikan implikasi bagi guru untuk
mengembangkan umpan balik yang spesifik, jelas,
tepat waktu, dan sesuai dengan kebutuhan belajar
siswa, serta mengintegrasikannya dengan kegiatan
pembelajaran yang interaktif dan berkelanjutan.
Meskipun  demikian, penelitian ini  memiliki
keterbatasan karena dilaksanakan pada satu sekolah
dengan jumlah peserta yang terbatas serta
menggunakan tindakan pembelajaran yang
menggabungkan beberapa metode. Selain itu, belum
tersedia pengukuran khusus yang dapat membuktikan
efektivitas umpan balik formatif secara terpisah
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji
secara lebih mendalam hubungan antara karakteristik
umpan balik, respons siswa, perbaikan hasil pekerjaan,
dan perkembangan capaian belajar pada berbagai mata
pelajaran serta jenjang pendidikan.
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